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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian dalam mengembangkan
perangkat penilaian berbasis KKNI terhadap pengajaran speaking
di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri
Medan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memahami perangkat penilaian yang sesuai dengan kebutuhan
pengajaran speaking, menguasai tehnik penyusunan, dapat
mengembangkan perangkat penilaian yang tepat berbasis KKNI
yang digunakan pada pengajaran speaking pada semester 2 di Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris, serta mampu menggunakan perangkat
penilaian tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
menerapkan metode penelitian  dan  pengembangan.Peneliti
mengembangkan perangkat penilaian berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Mahasiswa ingin memahami dan mengetahui setiap
descriptor penilaian pada mata kuliah speaking dan juga di dalam
perangkat penilaian itu terdapat penilaian soft skill (sikap)
diantaranya: keteladan, keaktifan, ketangguhan, tanggung jawab,
dan team work.Perangkat penilaian ini menjelaskan kriteria
penilaian secara rinci, sehingga mahasiswa diharapkan lebih senang
dan tenang, karena dalam perangkat penilaian ini mahasiswa tidak
hanya di nilai berdasarkan hard skillnya saja tapi juga soft skills
nya. Hasil yang dicapai dari perangkat penilaian ini adalah bahwa
mahasiswa dapat mematuhi dan memahami ketentuan dalam proses
penilaian speaking, dan dosen dapat menggunkan perangkat
penilaian berbasis KKNI yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris,
Universitas Negeri Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perangkat penilaian pada mata kuliah speaking ini sebagai
perangkat penilaian yang sangat baik untuk digunakan dalam
keterampilan berbicara sesuai dengan kurikulum KKNI dan
karakkteristik mahasiswa.

Kata Kunci: Perangkat Penilaian, KKNI,Speaking

A. PENDAHULUAN

Penilaian dalam bidang
keterampilan  berbicara  (speaking)
diukur melalui unjuk kerja

(performance assessment) mahasiswa
sewaktu menyelesaikan tugas dan/atau
produk yang dihasilkan. Selain dengan
tes unjuk Kkerja, dapat pula dinilai hasil
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penugasan, dan portofolio. Hasil
penugasan dapat berupa produk yang
mencerminkan kompetensi mahasiswa.
Kompetensi penilaian hasil
pembelajaran oleh dosen speaking
ketikamengemban tugas pokoknya
meliputi mempersiapkan perangkat
penilaian dalam melaksanakan evaluasi
hasil  belajar, menganalisis hasil



evaluasi belajar, dan melaksanakan
perbaikan kualitas program
pembelajaran.  Kegiatan  tersebut

untukmemenuhi standar proses yang
menggunakan kurikulum yang
disesuaikan  dengan  pasar atau
kebutuhan stakeholder/pengguna untuk
mencapai kompetensi lulusan.
Kurikulum Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris
selalumengalamiperubahan disesuaikan
dengan  kebutuhan  perkembangan
masyarakat dan bangsa Indonesia
umumnya dan program studi pendidikan
bahasa Inggris khususnya. Dengan
adanya Keputusan Presiden RI No. 8
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), telah mendorong
Program Studi  Pendidikan Bahasa

Inggris untuk melakukan
pengembangan  kurikulum  dengan
pedoman Rekonstruksi  Kurikulum

Perguruan Tinggi berorientasi KKNI
sehingga Universitas Negeri Medan,
khususnya Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris telah menerapkan Kkurikulum
KKNI sejak tahun 2016 untuk untuk
menjamin akuntabilitas penyelenggara
pendidikan dalam kesetaraan
kualifikasi/kompetensi lulusannya
sesuai dengan jenjang pendidikannya
dan untuk menjamin Kketercapaian
mutu pendidikan di Indonesia berada
dalam taraf yang sama dengan mutu
pendidikan di negara-negara lain.
Masalah umum yang sering di
hadapi dosen adalah masih cukup
banyak  dosen  khususnya pada
pengajaran speaking Yyang belum
menggunakan perangkat penilaian
berbasis KKNI. Sebenarnya banyak
faktor yang menyebabkan masalah ini
baik faktor-faktor yang berada dalam
diri dosen itu sendiri maupun faktor-
faktor yang berada di luar diri dosen
seperti kurangnya motivasi mengajar,
tingkat kesadaran yang rendah, cara
mengajar yang kurang efektif, tingkat
displin diri yang rendah sehingga
merasa terbebani ketika ada suatu
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perubahan yang sebenarnya perubahan
tersebut untuk perbaikan kualitas
lulusan ke depannya.

Penelitian inidilakukan dengan
mengembangkan perangkat penilaian
dengan mengacu pada proses PBM
dalam  kurikulum  KKNI  yang
melibatkan 6 penugasan yaitu Tugas
Rutin (TR), Critical Journal Review
(CJR), Critical Book Report (CBR),
Engineering ldea (Rekayasa Ide),
Project dan Mini Research (Riset
Mini) di dalam pengajaran speaking.

Penelitian pengembangan
perangkat penilaian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman dan
keterampilan kepada para dosen
tentang mengembangkan perangkat
penilaian  berbasis KKNI  yang
berkenaan dengan penguasaan
kompetensi tugas pokok seorang dosen
dalam merencanakan,
menyajikan/melaksanakan,
mengevaluasi ~ pembelajaran,  dan
melakukan perbaikan kualitas program
pembelajaran. Penelitian ini  juga
diharapkan dapat memberikan dasar
dan arahan bagi dosen dalam
melakukan  penilaian  penguasaan
kompetensi mahasiswa setelah melalui
proses pembelajaran. Selain itu, dapat
dijadikan  sebagai acuan dalam
mengembangkan sistem penilaian yang
baku bagi setiap dosen dalam
memberikan informasi yang akurat
mengenai tingkat kompetensi yang
dicapai mahasiswa.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Kurikulumadalahsebuahprogram
yang disusundan
dilaksanakanuntukmencapaisuatutujua
npendidikan.Kurikulumbisadiartikan
sebagaisebuahprogramyang
berupadokumenprogramdanpelaksanaa
nprogram.
Sebagaisebuahdokumen,kurikulum(cur
riculumplan)
dirupakandalambentukrincian capaian



pembelajaran,mata kuliah,
silabus,rancangan pembelajaran,
dansistem evaluasi keberhasilan.Dalam
suatu pendekatan sistematis terhadap
rancang bangun kurikulum bahasa
seperti ini(Brown, 1989:235),
pengumpulan informasi dan unsur-
unsur organisasional utama mencakup:
Analisis Kebutuhan, Tujuan,
Pengujian, Bahan, dan Bahan
Pengajaran.Sistem baru yang dikenal
saat ini adalah Konsep Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
melalui Perpres Rl 8 tahun 2012 dan
Kepmendiknas Rl Nomor: 323/U/2000

dan Nomor:045/0/2002 yang
memberikan peluang kepada perguruan
tinggi (vokasi) untuk secara nasional
memperoleh  kesetaraan pengakuan
lulusan oleh dunia kerja dengan
lulusan perguruan tinggi
akademik.Pengembangan  kurikulum
pendidikan tinggi sudah seyogyanya
mengacu  pada  KKNI(Kerangka
Kualifikasi ~ Nasional  Indonesia),
karena regulasi
pendidikanterstandarkan melalui
KKNI  tersebut. Berikut konsep
kurikulum berbasis KKNI:

KONSEP KKNI

Pencapaian level kualifikasi melalui berbagai alur
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Gambar 1: Konsep kurikulum berbasis KKNI

KKNI terdiri dari 9 (sembilan)
jenjang  kualifikasi, dimulai dari
kualifikasi 1 sebagai  kualifikasi
terendah dan kualifikasi 9 sebagai
kualifikasi tertinggi. Jenjang kualifikasi
adalah tingkat capaian pembelajaran
yang disepakati secara nasional,
disusun  berdasarkan ukuran hasil
pendidikan dan/atau pelatihan yang
diperoleh melalui pendidikan formal,
nonformal, informal, atau pengalaman
kerja.

1. Perangkat Penilaian Berbasis
KKNI
Capaian pembelajaran Program
Studi (learning outcomes) Pendidikan
Bahasa Inggris FBS Unimed disusun
berdasarkan keputusan Rapat Prodi
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Bahasa dan Sastra Inggris se Indonesia
pada Forum FBS di Bukittinggi, bulan
Oktober  tahun  2015. Capaian
pembelajaran terkait rubrik penilaian
Prodi Pendidikan bahasa Inggris sesuai
level 6 KKNI adalah:

1) Tugas Rutin (TR)

Tujuan Penugasan:

Penugasan Tugas Rutin (TR)
bertujuan untuk mengukur
ketuntasan atau daya serap

mahasiswa terhadap materi kuliah,
kemahiran dalam keterampilan,
dan kekukuhan yang dibangun dari
perkuliahan itu.
2) Critical Book Report (CBR)

Tujuan Penugasan:




Penugasan Critical Book Report
bertujuan untuk melatih mahasiswa
mengritisi isi suatu artikel/lagu.

3) Critical Journal Review(CJR)

Tujuan Penugasan:

Penugasan  Journal  Review
bertujuan untuk melatih mahasiswa
mendeskripsikan garis-garis besar isi
beberapa jurnal.

4) Mini Research(MR)

Tujuan Penugasan:

Penugasan Mini Research
bertujuan untuk melatih mahasiswa
melakukan penelitian secara sederhana

sehingga akan berimplikasi pada
kualitas penulisan skripsi.
5) Project (P)
Tujuan Penugasan:
Penugasan Project pada mata
kuliah Bahasa Inggris bertujuan

untukmelatih mahasiswa bekerja sama
dalam kelompok untuk pemecahan
masalah melalui investigasi ide dan
pertanyaan, berpikir kritis dan kreatif,

dan mengkomunikasikan hasil
pemecahan masalahnya.
6) Rekayasa Ide(Rl)
Tujuan Penugasan:
Penugasan  Rekayasa Ide

bertujuan untuk melatih mahasiswa

dan atau produk tertentu. Deskriptor
rubrik  untuk  menilai  kriteria
kemampuan yang menunjukkan tingkat
Kinerja pada tiap 6 penungasan
didalam kurikulum KKNI.

2. Pengajaran Speaking

Berbicara merupakan
kemampuan  mengucapkan  bunyi
artikulasi atau kata-katauntuk

mengekspresikan serta menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan
(Tarigan, 2008:16). Strategi belajar
adalah alat untuk melibatkan dan
mengarahkan diri agar adapeningkatan
kemampuan  secara  komunikatif
(Harsono, 2008:24). Pernyataan Nunan
mengenai speaking is communicative
competence  (Nunan, 1999:226).
Sementara itu, diawal tahun 1970,
Sandra  Savignon  mendefinisikan
communicative competence as “the
ability to function in a truly
communicative setting” (Nunan, 1999:
226).

Klasifikasi tipe oral language
ditunjukan pada gambar 2.1 (diadaptasi
dari Nunan 1991b:20-21) seharusnya
mampu melihat keseluruhan gambar

berpikir ~ kreatif-inovatif ~ untuk mengenai pengajaran speaking.
mengembangkan konsep (gagasan),
Monglogue Dialogue
Planned Unplanned Interpersonal Transactional
Unfamiliar Familiar ~ Unfamiliar  Familiar

Figure 2.1 Tipe dari oral language (Brown, 2001:251)

Berdasarkan (Brown, 2001:271-

274) ada 6 kategori yang dapat

digunakan pada oral production yang

mahasiswa/mahasiswi lakukan didalam
kelas.:

1) Imitative (classroom speaking time

may legitimately be  spent
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“human tape
speech, where, for
example, leaners ppractice an
intonation contour or try to
pinpoint a certain vowel sound.
Imitation of this kind is carried out
not for the purpose of meaning

generating
recorder”



interaction, but for focusing on
some particular element of
language form).

2) Intensive (Intensive speaking goes
step beyond imitative or include
any speaking performance such as
debate, talk show, broadcast that
is designed to practice some
phonological or grammatical
aspect of language).

3) Responsive (A good deal of
student speech in the classroom is
responsive; short applies to
teacher  or  student-initiated
questions or comments. These
replies are usually sufficient and
do not extend into dialogue. Such

speech can be  meaningful
authentic).

4) Transactional (Transactional
language, carried out for the
purpose  of  conveying  or

exchanging specific information,
is extended form of responsive
language. Conversations a
negotiative nature to them than
does responsive speech).

5) Interpersonal (The other form of
conversation in the previous one
was interpersonal dialogue).

6) Extensive (Monologue in the form
of oral report, summaries, or
perhaps short speeches).

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengajaran
speakingtersebut tampaknya tepat bila

dihubungkan dengan keterampilan
berbahasa  yangditerapkan  kepada
mahasiswa. Semakin
mahasiswa/mahasiswi diberikan

kesempatan belajar danberlatih akan
semakin berkembang dan terampil
kemampuan berbahasanya. Dengan
demikian peran dosen merujuk kepada

acuan kurikulum KKNI di dalam
melakukan  proses  pembelajaran
denganmemilih pendekatan, metode,
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dan teknik yang tepat dalam
pembelajaran dan berkaitan erat
dengan perangkat penilaian KKNI
sangatmenentukan keberhasilan
keterampilan berbahasa
mahasiswa/mahasiswi khususnya yang
penelitilakukan dengan
mengembangkan perangkat penilaian
dengan mengacu pada proses PBM
dalam  kurikulum  KKNI  yang
melibatkan 6 penugasan (TR. CJR,
CBR, Rekayasa Ide, Project dan Mini
Research) di dalam pengajaran
speaking.

C. METODE PENELITIAN

Pengembangan perangkat
penilaian berbasis KKNI terhadap
pengajaran Speaking pada Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris
(PS Dik. B.  Inggris)-Unimed
menggunakan desain penelitian
pengembangan (Research and
Development). Metode ini merupakan
metode penelitian  yang digunakan
untuk menghasilkan produk dan
menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiono, 2010).
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D. LUARAN DAN HASIL PENELITIAN

Temuan ini memberikan
informasi mengenai perangkat
penilaian berbasis KKNI yang tepat
dan sesuai pada pengajaran speaking,
yang dapat digunakan oleh dosen dan
mahasiswa  untuk  mempermudah
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proses  pembelajaran  di  kelas,
terkhusus untuk  pengembangan
keterampilan  berbicara mahasiswa
dalam speaking dan peningkatan
prestasi belajar sehingga mereka dapat
melanjutkan investigasi lebih baik

lagi yang berkaitan dengan kajian ini



di masa depan. Berikut contoh rubrik KKNI, yaitu Tugas Rutin dan CBR (
penilaian dari enam penugasan dalam Critical Book Review):
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TUGAS RUTIN

Skor Fluency and Lexical Resource Grammatical Pronunciation Mastering
Coherent Range and
Accuracy
6 Kelancaran dalam |e Menggunakan Menggunakan e Menggunakan | Menguasai
berbicara tanpa kosakata yang tata bahasa yang berbagai cara | topik yang
banyak tepat pada natural dan pengucapan didiskusikan
pengulangan satiap topic tepat yang telitidan | dan
Kerelevansiaan e Menggunakan Berbicara secara natural dipaparkan
dalam berbicara bahasa natural yang e Mendukung secara baik
dengan idiomatik sesuai dengan penggunaan dan
menggunakan secara natural karakteristik cara sistematis
perpaduan dan akurat native speaker pengucapan
bahasa yang tepat yang fleksibel
Pengembangan
topik yang tepat
5 Kelancaran dalam |e Menggunakan Menggunakan e Menggunakan | Menguasai
berbicara namun kosakata yang berbagai macam berbagai cara | topik yang
terdapat sedikit luas, fleksibel struktur bahasa pengucapan didiskusikan
pengulangan untuk secara fleksibel e Mendukung dan
Pengembangan menyampaikan Menyampaikan penggunaan dipaparkan
topik yang tepat makna yang kalimat dengan cara secara baik
tepat sedikit kesalahan pengucapan dan
e Menggunakan sistematis dalam yang fleksibel | sistematis
kosakata yang penggunaan dengan
jarang bahasa sedikit
digunakan dan kesalahan
idiomatik
dengan baik
e Melakukan
paraprase
dengan tepat
4 Berbicara panjang |® Menggunakan Menggunakan e Menggunakan | Menguasai
lebar dengan kosakata yang berbagai macam berbagai cara | topik yang
tetap fleksibel dalam struktur kalimat pengucapan diberikan
memperhatikan memaparkan bahasa secara e Mendukung namun
koherensi berbagai topic fleksibel penggunaan | terkadang
Melakukan e Menggunakan |e Terdapat cara paparan
beberapa kosakata yang beberapa pengucapan tidak relevan
pengulangan jarang kesalahan yang fleksibel | satusama
Menggunakan digunakan dan grammatical dengan lain
tanda idiomatic, dalam berbicara sedikit
penghubung yang namun kesalahan
tepat terdapat
beberapa
pilihan gaya
dan kolokasi
yang tidak
tepat
e Menggunakan
paraphrase
yang tidak
efektif
3 Berbicara panjang | ® Menggunakan e Menggunakan e Menggunakan | Menguasai
lebar dan kosakata yang struktur kalimat berbagai cara | topik yang
kehilangan luas dengan yang sederhana pengucapan diberikan
koherensi karena makna yang dan kompleks e Menunjukkan | namun
melakukan jelas meskipun namun kurang berbagai cara | terkadang
beberapa kali tidak tepat fleksibilitas pengucapan paparan
pengulangan e Umumnya e Sering yang efektif tidak relevan
Menggunakan paraphrase melakukan namun tidak satu sama
tanda berhasil kesalahan berkelanjutan | lain
penghubung yang grammatical, e Terdapat
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tidak selalu tepat namun jarang beberapa

menimbulkan kesalahan

kesalahpahaman dalam

terhadap pengucapan

pendengar.
Terdapat e Berhasil e Menghasilkan e Menggunakan | Kurang
beberapa memaparkan bentuk kalimat berbagai cara | menguasai
pengulangan topic dengan dasar dengan pengucapan topik yang
dalam baik namun akurasi yang baik yang teliti dan | dipaparkan
memaparkan menggunakan e Terdapat natural
topik kosakata yang kesalahan dalam
Terlalu sering terbatas memaparkan
menggunakan e Mencoba topik
tanda untuk
penghubung menggunakan
tertentu paraphrase
Ketidakmampuan namun belum
dalam efektif
berinteraksi
dengan orang lain
Kehilangan e Mampu e Mampu e Menggunakan | Kurang
konsentrasi saat menyampaikan menghasilkan cara menguasai
terjadi interaksi topik namun kalimat pengucapan topik yang
tiba-tiba ketika sering sederhana yang terbatas | dipaparkan
pemaparan melakukan e Sering e Sering
berlangsung kesalahan melakukan melakukan
Menggunakan dalam kesalahan kesalahan
beberapa tanda pemilihan kata sehingga dalam
penghubung yang |e Jarang menyebabkan pengucapan
kurang tepat melakukan kesalahpahaman

paraphrase

CRITICAL BOOK REVIEW

Kriteri Skala Penilaian
Perr:tileari?n Penguasaan (Mastering) Mengembangkan (Developing) Muncul (Emerging)
6 5 4 3 2 1
e Mengiden | ¢ Mengiden | ¢ Merangku | ® Merangku | e Tidak e Tidak
tifikasi tifikasi m m berusah berusah
masalah masalah masalah masalah a atau a atau
dengan dengan dengan dengan gagal gagal
jelas, jelas, baik, baik, untuk untuk
aspek aspek meskipun meskipun mengide mengide
implicit implicit terdapat terdapat ntifikasi ntifikasi
masalah masalah beberapa beberapa dan dan
Ringkasan dipertimb dipertimb aspek aspek meringk meringk
masalah, angka.n angka.n yang yang as as
e Mengiden | e Mengiden salah atau salah atau masalah masalah
pertanyaan R e : ;
dan isu tifikasi tifikasi membing membing secara secara
faktor- faktor- ungkan ungkan akurat akurat
faktor faktor e Rincian e Rincian
penting penting penting penting
yang tidak yang tidak tampak tampak
terpisahka terpisahka hilang hilang
n untuk n untuk atau tidak atau tidak
menganali menganali jelas jelas
sis sis (kabur) (kabur)
masalah masalah
Memperti | ¢ Menganili | ® Menganili o Menganali e Menganali | ® Mengana | e Menganal
mbangkan sis sis sis sis lisis isis
konteks masalah masalah masalah masalah masalah masalah
dan asumsi dengan dengan dengan dengan dengan dengan
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ruang ruang ruang ruang ruang ruang
lingkup lingkup lingkup lingkup lingkup lingkup
dan dan dan dan dan dan
konteks konteks kontteks kontteks konteks konteks
yang jelas yang jelas yang jelas yang jelas yang yang
dengan dengan o Mengident | e Mengident tidak tidak jelas
dukungan dukungan ifikasi ifikasi jelas e Tidak
berbagai berbagai pengaruh pengaruh e Tidak mengiden
referensi referensi konteks konteks mengide tifikasi
yang yang terhadap terhadap ntifikasi pengaruh
relevan relevan solusi solusi pengaruh konteks
e Mengiden | e Mengiden masalah masalah konteks terhadap
tifikasi tifikasi o Memperti e Memperti terhadap solusi dan
pengaruh pengaruh mbangkan mbangkan solusi masalah.
konteks konteks pertanyaa pertanyaa dan o Tidak
terhadap terhadap n, asumsi n, asumsi masalah. memperti
solusi solusi tetapi tetapi e Tidak mbangka
masalah masalah kurang kurang mempert n
e Memperti | ® Memperti memperti memperti imbangk pertanyaa
mbangkan mbangkan mbangkan mbangkan an n, asumsi,
pertanyaa pertanyaa prinsip- prinsip- pertanya menyikap
n, asumsi n, asumsi prinsip prinsip an, i etika
serta serta yang yang asumsi, dimensi
memperti memperti mendasari mendasari menyika yang
mbangkan mbangkan masalah masalah pi etika mendasar
prinsip- prinsip- dimensi i masalah
prinsip prinsip yang
yang yang mendasa
mendasari mendasari ri
masalah masalah masalah
e Menyajika e Menyajika | ¢ Menyajika | ® Menyajika | ® Menyaji | e Menyajik
n hipotesis n hipotesis n hipotesis n hipotesis kan an
sendiri sendiri sendiri, sendiri, dugaan dugaan
murni hasil murni hasil murni hasil murni hasil sendiri sendiri
pemikiran pemikiran pemikiran pemikiran tetapi tetapi
mahasiswa mahasiswa mahasiswa mahasiswa hasil hasil
dengan dengan dengan dengan adopsi, adopsi,
argument argument argumen argumen tidak tidak
yang kuat yang kuat yang kuat yang kuat didukun didukung
dan dan dan dan g argumen
konsisten. konsisten. konsisten konsisten argume yang
e Tepat e Tepat e Membenar | ¢ Membenar nyang kuat.
mengidenti mengidenti kan kan kuat. e Memben
Berkomuni fikasi fikasi hipotesis hipotesis e Membe arkan
kasi hipotesisny hipotesisny sendiri sendiri narkan hipotesis
perspektif a sendiri a sendiri tanpa tanpa hipotesi sendiri,
sendiri, menggamb menggamb mengesam mengesam s sendiri, gagal
hipotesis arkan arkan pingkan pingkan gagal untuk
atau dukungan dukungan pandangan pandangan untuk memper;j
dugaan dari dari lain. lain. memper elas
pengalama pengalama | e Hipotesis Hipotesis jelas hipotesis
n dan n dan umumnya | umumnya hipotesi dengan
informasi informasi jelas, jelas, s argumen
e Membenar | e Membenar meskipun meskipun dengan t sendiri
kan kan bertolak bertolak argume e Gagal
pandangan pandangan belakang belakang nt untuk
sendiri sendiri terhadap terhadap sendiri memben
sementara sementara hipotesis hipotesis e Gagal arkan
menginteg menginteg yang yang diajukan untuk pendapa
rasikan rasikan diajukan sendiri membe t sendiri
interpretas interpretas sendiri narkan atau
i i pendapa hipotesis
sebaliknya sebaliknya t sendiri tidak
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e Hipotesis e Hipotesis atau jelas
menunjukk menunjukk hipotesi
an an s tidak
pemikiran pemikiran jelas
dapat dapat
diterima diterima
e Data e Data e Menunjuk | e Menunjuk e Tidak e Tidak
pendukung pendukung kan kan ada data ada data
dan bukti dan bukti keterampil keterampil dan dan bukti
seleksi seleksi an yang an yang bukti yang
referensi referensi memadai memadai yang didukung
dan alisis dan alisis dalam dalam didukun referensi
yang yang memilih memilih g yang
akurat akurat dan dan referens dipilih
o Memeriksa | ® Memeriksa mengevalu mengevalu iyang secara
bukti dan bukti dan asi asi dipilih selektif
pertanyaan pertanyaan referensi referensi secara * Mengula
secara secara untuk untuk selektif ngi
akurat dan akurat dan memenuhi memenuhi | e Mengula informasi
memperti memperti kebutuhan kebutuhan ngi tanpa
mbangkan mbangkan informasi informasi informas pertanya
relevansi relevansi e Mengguna | ¢ Mengguna i tanpa an atau
o Mengakui o Mengakui kan bukti kan bukti pertany menolak
keterbatas keterbatas selektif, selektif, aan atau bukti
an bukti an bukti membeda membeda menolak tanpa
yang yang kan fakta kan fakta bukti argumen
Kriteria disajikan disajikan dan opini dan opini tanpa tyang
analisis e Urutan Urutan dan dan argume jelas
data presentasi | presentasi mungkin mungkin nt yang e Tidak
pendukung mencermin | mencermink mengenali mengenali jelas membed
dan bukti kan an organisasi kesalahan kesalahan e Tidak akan
organisasi ide yang yang yang membe antara
ide yang jelas, terjadi terjadi dakan fakta dan
jelas, mensubordin | e Buktiyang | e Bukti yang antara opini
mensubord | asi untuk disajikan disajikan fakta o Bukti
inasi untuk | kepentingan teapat dan teapat dan dan pernyata
kepentinga | dan dampak lengkap lengkap opini an yang
n dan meskipun meskipun e Bukti disajikan
dampak eksplorasi eksplorasi pernyat terlalu
rutin rutin aan yang sempit,
disajikan tidak
terlalu pantas
sempit, atau
tidak tidak
pantas berhubu
atau ngan
tidak dengan
berhubu topik
ngan
dengan
topik
e Membahas | ® Membahas | e Mulai e Mulai e Meman e Memand
Menggunak perspektif perspektif berhubung berhubung dang ang
an beragam beragam an an masalah masalah
. dari dari pandangan pandangan dari dari
perspektif . . - - .
dan dugaan berbagai berbagai alternative alternative perspekt perspekti
. sudut sudut e Menginteg | ® Menginteg if tungal f tungal
lainnya o o
pandang pandang rasi dari rasi dari dan dan
dengan dengan beberapa beberapa gagal gagal
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berbagai berbagai sudut sudut untuk untuk
sumber sumber pandang pandang mendisk mendisk
untuk untuk namun namun usikan usikan
memenuhi memenuhi masih masih perspekt perspekti
syarat syarat terbatas terbatas if orang f orang
analisis analisis Mungkin Mungkin lain lain
e Pemanfaat | e Pemanfaat melebih- melebih- e Mengad e Mengad
an contih- an contih- lebihkan lebihkan opsi ide opsi ide
cintoh dan cintoh dan bertentang bertentang tunggal tunggal
atgumen atgumen an atau an atau dengan dengan
analogy analogy meberhent meberhent sedikit sedikit
sangat sangat ikan ikan pertany pertanya
efektif efektif pandangan pandangan aan an
untuk untuk alternatve alternatve e Alternati | e Alternati
pemahama pemahama secara secara ve tidak ve tidak
n n tiba-tiba tiba-tiba terintegr terintegr
e Jelas e Jelas Analisis Analisis asi dan asi dan
membenar membenar pandangan pandangan tidak tidak
kan kan lain lain jelas jelas
pandangan pandangan sebagian sebagian e ,menghi e ,menghin
sendiri sendiri besar besar ndari ide dariide
dengan dengan akurat akurat tidak tidak
memperti memperti Beberapa Beberapa menyen menyena
mbangkan mbangkan bukti bukti angkan ngkan
pandangan pandangan penilaian penilaian e Memper | o Memperl
atau ide atau ide argument argument lakukan akukan
lain lain sendiri sendiri posisi posisi
e Analisis e Analisis tersedia. tersedia. lain lain
posisi lain posisi lain secara secara
sangan sangan dangkal dangkal
akurat dan akurat dan e Tidak e Tidak
lengkap lengkap ada ada bukti
e Bukti dari Bukti dari bukti penilaian
refleksi refleksi penilaia argumen
dan dan n t sendiri
penilaian penilaian argume
argument argument nt
sendiri sendiri sendiri
sangat sangat
lengkap lengkap
e Mengident | e Mengident Kesimpula Kesimpula | e Gagal * Gagal
ifikasi dan ifikasi dan n n untuk untuk
membahas membahas memperti memperti mengide mengide
kesimpulan kesimpulan mbangkan mbangkan ntifikasi ntifikasi
, implikasi , implikasi bukti bukti kesimpu kesimpul
dan dan konsekuen konsekuen lan, an,
konsekuen konsekuen si si implikasi implikasi,
si si memperlu memperlu , dan dan
. e Memperti o Memperti as satu as satu konseku konseku
Mengkaji . .
. mbangkan mbangkan masalah masalah ensi, ensi,
k(-?5|mpula.n konteks, konteks, Presensim Presensim atau atau
, implikasi, . . Lo L . .
dan asumsi, asumsi, plikasi plikasi kesimpu kesimpul
dan bukti. dan bukti. yang dapat yang dapat lan an
konsekuens . .

i e Memenuhi | e Memenuhi mempeng mempeng terlalu terlalu
syarat syarat aruhi aruhi sederha sederhan
pernyataan pernyataan orang lain orang lain na atau a atau
sendiri sendiri atau atau terlalu terlalu

e Konsekuen | e Konsekuen masalah masalah ringkasa ringkasa
sinya sinya Menyajika Menyajika n n
dipertimba dipertimba n n e Kesimpu | e Kesimpul
ngkan dan ngkan dan kesimpula kesimpula lan yang an yang
terintegrasi terintegrasi n karena n karena mutlak mutlak

o Implikasi o Implikasi hanya hanya dan dan
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yang yang longgar longgar ungkin ungkin
dikembang dikembang terkait terkait atribut atribut
kan dan kan dan dengan dengan kesimpu kesimpul
memperti memperti konsekuen konsekuen lan an
mbangkan mbangkan si si otoritas otoritas
ambiguitas ambiguitas Implikasi e Implikasi eksterna eksternal
mungkin mungkin |
termasuk termasuk
referensi referensi
samar samar
untuk untuk
kesimpula kesimpula
n n
pengkajian pengkajian
penelitian penelitian
e Penyajian e Penyajian Penyajian e Penyajian e Di e Di
tugas tugas tugas tugas banyak banyak
mengguna mengguna menggunk menggunak tempat, tempat,
kan bahasa kan bahasa aan an bahasa bahasa bahasa
yang yang bahasa yang efektif mengab mengabu
efektif efektif yang e Analisis ur r makna
o Analisis o Analisis efektif, masalah makna e Tata
masalah masalah meskipun danide e Tata bahasa
danide danide mungkin terorganisa bahasa sintaksis
terorganisa terorganisa ada si dengan sintaksis atau
si dengan si dengan beberapa baik, atau kesalaha
baik, baik, masalah penyampai kesalaha n lainnya
penyampai penyampai pemaknaa annya n yang
annya annya nyang bernuansa lainnya menggan
bernuansa bernuansa sulit fasih dan yang ggu atau
fasih dan fasih dan dimengerti mudah mengga diulang-
mudah mudah dan bias dipahami nggu ulang
dipahami dipahami Analisis e Kesalahan atau o Sedikit
e Kesalahan e Kesalahan masalah yang diulang- bukti
yang yang danide- minimal ulang dari
minimal minimal ide e Penyajian o Sedikit pernyata
e Penyajian e Penyajian terorganisi mengikuti bukti an
mengikuti mengikuti r dengan format dari e Gaya
Berkomuni format format bai, yang pernyat tidak
kasi efektif yang yang meskipun disediakan aan konsiste
disediakan disediakan penyampai dan e Gaya n atau
dan dan annya konsisten tidak tidak
konsisten konsisten secara e Semua konsiste relevan
e Semua ® Semua mekanistik sumber n atau e Analisis
sumber sumber Penyajian yang tidak tidak
yang yang mengikuti didikutip relevan fokus
didikutip didikutip format dan e Analisis dan
dan dan yang digunakan tidak kurang
digunakan digunakan disediakan memberik fokus terorgani
memberika memberika meskipun an daya dan sir
n daya n daya kadang dukung kurang e Tidak
dukung dukung tidak argument terorgan memiliki
argument argument konsisten dan bukti isir koneksi
dan bukti dan bukti Kebanyaka pemecaha e Tidak logis dari
pemecaha pemecaha n sumber n masalah. memiliki ide-ide
n masalah. n masalah. yang koneksi e Sajian
dikutip logis tugas
dan dari ide- tidak
digunakan ide mengikut
dengan e Sajian i format
benar tugas yang
tidak disediaka
mengiku , tidak

245




ti format konsiste
yang n
disediak e Beberap
a, tidak a sumber
konsiste yang
n digunaka
e Beberap n tidak
a dirujuk
sumber dengan
yang benar
digunak
an tidak
dirujuk
dengan
benar
e Mengguna |e Mengguna |(e Mengguna |e Mengguna Berhasil Mampu
kan kan kan kan memapa menyam
kosakata kosakata kosakata kosakata rkan paikan
yang tepat yang luas, yang yang luas topic topik
pada fleksibel fleksibel dengan dengan namun
satiap untuk dalam makna baik sering
topic menyampa memapark yang jelas namun melakuka
e Mengguna ikan an meskipun menggu n
kan bahasa makna berbagai tidak tepat nakan kesalaha
idiomatik yang tepat topic e Umumnya kosakata n dalam
secara e Mengguna |e Mengguna paraphrase yang pemiliha
natural dan kan kan berhasil terbatas n kata
akurat kosakata kosakata Mencob e Jarang
yang yang jarang a untuk melakuk
Lexical ja.rang digunakan menggu an
Resource digunakan 'daTn . nakan paraphra
dan idiomatic, paraphr se
idiomatik namun ase
dengan terdapat namun
baik beberapa belum
o Melakukan pilihan efektif
paraprase gaya dan
dengan kolokasi
tepat yang tidak
tepat
Mengguna
kan
paraphras
eyang
tidak
efektif
e Mengguna | e Mengguna |e Mengguna | e Mengguna | e Mampu
kan tata kan kan kan Mengha menghasi
bahasa berbagai berbagai struktur silkan Ikan
yang macam macam kalimat bentuk kalimat
natural struktur struktur yang kalimat sederhan
dan tepat bahasa kalimat sederhana dasar a
.| e Berbicara secara bahasa dan dengan e Sering
Grammatic . .
al Range secara fleksibel secal:a kompleks akurasi melakuk
and natural e Menyamp fleksibel namun yang an
yang aikan e Terdapat kurang baik kesalaha
Accuracy . . s
sesuai kalimat beberapa fleksibilitas Terdapat n
dengan dengan kesalahan | e Sering kesalaha sehingga
karakteristi sedikit grammatic melakukan n dalam menyeba
k native kesalahan al dalam kesalahan memapa bkan
speaker sistematis berbicara grammatic rkan kesalahp
dalam al, namun topik ahaman
penggunaa jarang
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n bahasa menimbulk
an
kesalahpah
aman
terhadap
pendengar
E. KESIMPULAN DAN SARAN mematuhi dan memahami ketentuan

Penelitian ini merupakan
penelitian  dalam  mengembangkan
perangkat penilaian berbasis KKNI di
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
berdasarkan  analisis  kebutuhan,
mahasiswa setuju perangkat penilaian
harus dikembangkan. Peneliti
mengembangkan perangkat penilaian
berdasarkan hasil analisis kebutuhan.
Mahasiswa ingin memahami dan
mengetahui setiap descriptor penilaian
pada mata kuliah speaking dan juga di
dalam perangkat penilaian itu terdapat
penilaian soft skill (sikap) diantaranya:

keteladan, keaktifan, ketangguhan,
tanggung jawab, dan team work. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
perangkat penilaian pada mata kuliah
speaking ini  sebagai  perangkat
penilaian yang sangat baik untuk
digunakan dalam keterampilan

berbicara sesuai dengan kurikulum
KKNI dan karakkteristik mahasiswa.
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan penilaian pada
proses pengajaran, khususnya pada
mata kuliah speaking yang dapat
merefleksikan setiap descriptor yaitu:
fluency dan accuracy, lexical resource,
grammatical range dan accuracy, serta
meliputi aspek soft skills diantaranya
keteladan, keaktifan, ketangguhan,
tanggung jawab, dan team work.
Perangkat penilaian ini menjelaskan
criteria penilaian secara rinci, sehingga
mahasiswa diharapkan lebih senang
dan tenang, karena dalam perangkat
penilaian ini mahasiswa tidak hanya di
nilai berdasarkan hard skill nya saja
tapi juga soft skills nya. Hasil yang
akan dicapai dari perangkat penilaian
ini adalah bahwa mahasiswa dapat
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dalam proses penilaian speaking, dan
dosen dapat menggunkan perangkat
penilaian berbasis KKNI yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa  di  Program  Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas
Negeri Medan.
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